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Masyarakat.

Penelitian ini dilakukan karena pentingnya peran organisasi kemasyarakatan
dalam pemberdayaan terhadap masyarakat. Pemberdayaan masyarakat oleh
organisasi kemasyarakatan diatur dalam Pasal 6 Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 16 Tahun 2017 tentang Organisasi Kemasyarakatan. Nahdlatul
Ulama Kota Blitar merupakan salah satu organisasi kemasyarakatan yang
berperan aktif dalam melakukan pemberdayaan terhadap masyarakat. Peran yang
dilakukan oleh Nahdlatul Ulama Kota Blitar dalam melakukan pemberdayaan
terhadap masyarakat tersebut menjadi daya tarik untuk dilakukan penelitian
dengan judul ” Peran Organisasi Masyarakat Dalam Pemberdayaan Masyarakat
(Studi Kasus Nahdlatul Ulama Kota Blitar)”.

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu 1) Bagaimana peran Nahdlatul
Ulama Kota Blitar dalam pemberdayaan masyarakat? 2) Bagaiamana tinjauan
hukum positif terhadap peran Nahdlatul Ulama Kota Blitar dalam pemberdayaan
masyarakat? 3) Bagaiamana tinjauan hukum figih siyasah terhadap peran
Nahdlatul Ulama Kota Blitar dalam pemberdayaan masyarakat?

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode
penelitian hukum empiris. Data primer dalam penelitian ini diambil dari hasil
wawancara dengan pengurus Nahdlatul Ulama Kota Blitar,sedangkan data
sekunder dalam penelitian ini diambil dari buku, jurnal dan skripsi yang memiliki
keterkaitan dengan penelitian ini.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa : 1) Peran yang dilakukan
Nahdlatul Ulama Kota Blitar dalam pemberdayaan terhadap masyarakat dilakukan
dengan penyediaan lapangan kerja dan pengembangan usaha terhadap masyarakat.
Peran tersebut dilakukan melalui program dari Nahdlatul Ulama Kota Blitar yaitu
program dibidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi. 2) Nahdlatul Ulama Kota
Blitar melakukan peran pemberdayaan terhadap masyarakat melalui program
dibidang pendidikan, kesehatan dan ekonomi. Peran tersebut cukup efektif dalam
memberdayakan masyarakat karena melalui program yang dilakukan Nahdlatul
Ulama Kota Blitar masyarakat Kota Blitar dapat meningkatkan kualitas
pendidikan, kualitas kesehatan, mendapatkan lapangan pekerjaan dan
meningkatkan pendapatan masyarakat. Peran yang dilakukan oleh Nahdlatul
Ulama Kota Blitar termasuk penerapan dari pasal 6 Undang-Undang Nomor 16
Tahun 2017 tentang Organisasi Kemasyarakatan. 3) Perspektif figih Siyasah
Tanfidziyyah Syar’iyyah, peran Nahdlatul Ulama Kota Blitar dalam melakukan
pemberdayaan terhadap masyarakat melalui program dibidang pendidikan,
kesehatan dan ekonomi termasuk upaya untuk mencipyakan kemaslahatan yang
mana diatur dalam Al-Qur’an Surah An-Nisa’ ayat 135.
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This research was conducted because of the important role of community
organizations in community empowerment. Community empowerment by
community organizations is regulated in Article 6 of the Law of the Republic of
Indonesia Number 16 of 2017 concerning Community Organizations. Nahdlatul
Ulama Blitar City is one of the social organizations that plays an active role in
empowering the community. The role played by Nahdlatul Ulama of Blitar City in
empowering the community is an attraction for conducting research with the title
"The Role of Community Organizations in Community Empowerment (Case
Study of Nahdlatul Ulama City of Blitar)".

The formulation of the problem in this research is 1) What is the role of the
Nahdlatul Ulama of Blitar City in community empowerment? 2) What is the
positive legal review of the role of Nahdlatul Ulama in Blitar City for community
empowerment? 3) What is the review of siyasa figh law on the role of Nahdlatul
Ulama in Blitar City for community empowerment?

The research method used in this study is the empirical legal research
method. The primary data in this study were taken from interviews with Nahdlatul
Ulama officials in Blitar City, while the secondary data in this study were taken
from books, journals and theses that are related to this research.

The results of this study indicate that: 1) The role played by Nahdlatul
Ulama of Blitar City in empowering the community is carried out by providing
employment and business development for the community. This role is carried out
through a program from the Nahdlatul Ulama of Blitar City, namely programs in
the fields of education, health and the economy. 2) Nahdlatul Ulama of Blitar City
performs the role of empowering the community through programs in the fields of
education, health and the economy. This role is quite effective in empowering the
community because through the program carried out by the Nahdlatul Ulama of
Blitar City, the people of Blitar City can improve the quality of education, quality
of health, get jobs and increase people's income. The role played by Nahdlatul
Ulama of Blitar City includes the application of article 6 of Law Number 16 of
2017 concerning Community Organizations. 3) The perspective of Siyasah
Tanfidziyyah Syar'iyyah figh, the role of Nahdlatul Ulama of Blitar City in
empowering the community through programs in the fields of education, health
and the economy including efforts to create benefit which is regulated in Al-
Qur'an Surah An-Nisa' verse 135.
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